
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor 

kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT TASPEN (Persero) KCU Semarang. 

Penelitian menggunakan lima variabel independen yaitu integritas, semangat 

berprestasi, kepedulian pada kualitas dan ketelitian kerja, berorientasi kepuasan 

pelanggan dan empati, dengan satu variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

Penelitian ini menitikberatkan pada lima kompetensi wajib yang dimiliki seluruh 

karyawan PT TASPEN (Persero) KCU Semarang. Pada kenyataannya, tiga dari 

lima kompetensi wajib tersebut menunjukkan presentase yang lebih rendah. Oleh 

karena itu perlu diketahui seberapa besar pengaruh kompetensi wajib yang 

dimiliki karyawan terhadap kinerja mereka. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kuantitatif, dengan uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

analisis koefisien determinasi serta Uji t dan Uji F. Data dalam penelitian yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan diimplementasikan kepada 

seluruh karyawan sejumlah 85 karyawan. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan pengaruh variabel integritas terhadap kinerja sebesar 0,238; pengaruh 

variabel semangat berprestasi terhadap kinerja  sebesar 0,297; pengaruh variabel 

kepedulian pada kualitas dan ketelitian kerja terhadap kinerja sebesar 0,230; 

pengaruh variabel berorientasi kepuasan pelanggan terhadap kinerja sebesar 0,285 

dan pengaruh variabel empati terhadap kinerja sebesar 0,294.  
 

Kata kunci : Integritas, Semangat Berprestasi, Kepedulian pada Kualitas dan 

Ketelitian Kerja, Berorientasi Kepuasan Pelanggan, Empati, Kinerja Karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 


